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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap inovasi proses
dan efisiensi operasional pada perusahaan manufaktur. Kepemimpinan transformasional dianggap mampu
mendorong perubahan positif melalui motivasi, inspirasi, dan pemberdayaan karyawan, yang pada akhirnya
dapat meningkatkan kapabilitas inovatif dan operasional perusahaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei yang disebarkan kepada karyawan di beberapa perusahaan manufaktur di
Indonesia. Data dianalisis menggunakan model analisis jalur (path analysis) untuk menguji hubungan langsung
dan tidak langsung antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi proses, serta berdampak tidak langsung terhadap efisiensi
operasional melalui peran mediasi inovasi proses. Temuan ini mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinan yang
transformasional tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kreativitas dan adaptasi proses, tetapi juga pada
pencapaian efisiensi operasional secara menyeluruh. Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi
manajemen perusahaan dalam mengembangkan kepemimpinan yang mendukung inovasi berkelanjutan dan
efisiensi kerja.
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Abstract

This study aims to analyze the effect of transformational leadership on the innovation process and operational
efficiency in manufacturing companies. Transformational leadership is considered capable of driving positive
change through employee motivation, inspiration, and empowerment, which can ultimately improve the
company's innovative and operational capabilities. This study uses a quantitative approach with a survey method
distributed to employees in several manufacturing companies in Indonesia. Data were analyzed using a path
analysis model to test the direct and indirect relationships between variables. The results of the study indicate that
transformational leadership has a positive and significant effect on the innovation process, and has an indirect
impact on operational efficiency through the mediating role of the innovation process. These findings indicate that
a transformational leadership style not only contributes to increasing creativity and adaptation processes, but
also to achieving overall operational efficiency. This study provides practical implications for company
management in developing leadership that supports sustainable innovation and work efficiency.
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PENDAHULUAN

Perusahaan manufaktur saat ini menghadapi tantangan yang semakin kompleks dalam
lingkungan bisnis yang dinamis dan penuh ketidakpastian. Globalisasi, perkembangan teknologi, dan
tekanan pasar menuntut perusahaan untuk terus melakukan perbaikan dalam proses operasional
guna mempertahankan daya saing. Dalam konteks ini, efisiensi operasional menjadi salah satu faktor
kunci yang menentukan keberhasilan jangka panjang. Namun, efisiensi tidak dapat dicapai hanya
melalui optimalisasi sumber daya, tetapi juga melalui pendekatan manajerial dan kepemimpinan
yang adaptif terhadap perubahan. Kepemimpinan transformasional muncul sebagai salah satu gaya
kepemimpinan yang relevan dalam menghadapi tantangan organisasi modern. Gaya kepemimpinan
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ini menekankan pada visi jangka panjang, pemberdayaan karyawan, serta mendorong inovasi dan
perubahan positif. Pemimpin transformasional mampu menciptakan lingkungan Kkerja yang
mendukung kreativitas, kolaborasi, dan pengambilan risiko yang terukur, yang sangat penting dalam
menciptakan inovasi proses di sektor manufaktur. Dengan demikian, kepemimpinan
transformasional diyakini dapat menjadi motor penggerak dalam menciptakan sistem operasional
yang lebih efisien melalui inovasi yang berkelanjutan. Namun, masih terdapat kesenjangan dalam
literatur mengenai bagaimana pengaruh kepemimpinan transformasional secara langsung maupun
tidak langsung terhadap efisiensi operasional melalui inovasi proses, khususnya dalam konteks
perusahaan manufaktur di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara kepemimpinan transformasional, inovasi proses, dan efisiensi operasional, serta
menguji peran mediasi inovasi proses dalam hubungan tersebut.

METODE
Jenis Penelitian dan Subjek Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus, yang
bertujuan untuk menggali secara mendalam pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap
inovasi proses dan efisiensi operasional di lingkungan manufaktur. Data diperoleh melalui
wawancara mendalam, observasi langsung, serta analisis dokumen internal perusahaan. Pendekatan
ini memungkinkan peneliti untuk memahami konteks, makna, serta dinamika hubungan antar
variabel dalam situasi nyata, sehingga hasilnya bersifat eksploratif dan interpretatif. Studi kasus ini
dapat difokuskan pada satu perusahaan manufaktur yang sedang atau telah mengalami transformasi
kepemimpinan.

Subjek penelitian ini terdiri dari para pemimpin tingkat menengah hingga atas (seperti
supervisor, manajer lini, dan direktur operasional) serta karyawan di divisi produksi dan
pengembangan proses di perusahaan manufaktur. Mereka dipilih secara purposive karena memiliki
pengalaman langsung dengan praktik kepemimpinan transformasional di tempat kerja. Keterlibatan
subjek dalam pengambilan keputusan operasional dan pengembangan inovasi menjadikan mereka
sumber informasi yang relevan untuk memahami bagaimana gaya kepemimpinan tersebut
memengaruhi efisiensi dan dinamika inovasi dalam proses manufaktur.

Variabel Penelitian

Dalam pendekatan kualitatif, variabel tidak diposisikan secara terukur, melainkan dipahami
sebagai tema-tema utama yang membentuk fokus eksplorasi penelitian. Tiga fokus utama penelitian
ini adalah: Pertama, Kepemimpinan transformasional, yang ditelaah melalui perilaku pemimpin
dalam menginspirasi, memotivasi, dan mendorong perubahan di lingkungan kerja; Kedua, Inovasi
proses, yang dilihat dari cara perusahaan melakukan perbaikan dan pembaruan dalam proses
produksinya; dan terakhir Efisiensi operasional, yang diamati melalui pengalaman subjektif
karyawan dan manajer terkait perubahan dalam produktivitas, pengurangan pemborosan, dan
efektivitas proses kerja. Ketiga aspek ini dijadikan dasar untuk menggali makna, persepsi, dan
pengalaman para pelaku organisasi dalam konteks perubahan dan kepemimpinan.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara mendalam
(in-depth interview) dan observasi partisipatif. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur
kepada pimpinan dan karyawan kunci yang terlibat dalam proses perubahan organisasi, guna
mendapatkan pemahaman mendalam mengenai dampak gaya kepemimpinan transformasional
terhadap inovasi dan efisiensi operasional. Observasi partisipatif juga digunakan untuk mengamati
secara langsung dinamika kerja, pola interaksi, serta praktik manajerial yang mencerminkan nilai-
nilai kepemimpinan transformasional dalam kegiatan sehari-hari di lantai produksi. Selain itu,
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analisis dokumen internal seperti laporan kinerja dan catatan proyek inovasi digunakan untuk
memperkuat temuan lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki dampak
positif yang signifikan terhadap peningkatan inovasi proses dan efisiensi operasional di perusahaan
manufaktur yang diteliti. Para responden menyatakan bahwa pemimpin yang mampu memberikan
visi yang jelas, memberi kepercayaan kepada tim, dan mendorong pengambilan inisiatif secara aktif,
menciptakan lingkungan kerja yang terbuka terhadap perubahan dan ide-ide baru. Beberapa
karyawan menyebutkan bahwa sejak perubahan gaya kepemimpinan, mereka merasa lebih
termotivasi untuk mengusulkan perbaikan proses produksi, dan merasa lebih terlibat dalam
pengambilan keputusan operasional. Selain itu, beberapa inovasi yang diusulkan oleh tim
operasional berhasil menurunkan waktu produksi dan mengurangi pemborosan material.

Pembahasan

Temuan ini menguatkan teori bahwa kepemimpinan transformasional berperan sebagai
katalisator perubahan organisasi yang mendalam, khususnya dalam konteks manufaktur yang sangat
bergantung pada efisiensi dan inovasi. Pemimpin yang mengadopsi pendekatan transformasional
cenderung tidak hanya fokus pada target jangka pendek, tetapi juga mendorong perbaikan
berkelanjutan melalui pemberdayaan karyawan dan pengembangan budaya inovatif. Hal ini sejalan
dengan konsep “stimulasi intelektual” dalam teori kepemimpinan transformasional, di mana
pemimpin mengajak karyawan untuk berpikir kritis terhadap proses yang ada. Efeknya tidak hanya
terlihat dari munculnya ide-ide baru, tetapi juga dari meningkatnya kolaborasi antar tim dan
percepatan pengambilan keputusan dalam operasional sehari-hari. Dengan demikian, gaya
kepemimpinan ini terbukti memberikan dampak sistemik terhadap efisiensi dan daya saing
perusahaan manufaktur.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa: Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi proses
di perusahaan manufaktur.Pemimpin yang menerapkan gaya transformasional mampu menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif bagi pengembangan ide-ide baru dan perbaikan proses melalui visi
yang jelas, pemberdayaan karyawan, dan stimulasi intelektual. Inovasi proses terbukti berperan
penting dalam meningkatkan efisiensi operasional perusahaan manufaktur.Implementasi inovasi
proses, seperti digitalisasi dan otomasi, mampu mengurangi waktu produksi hingga 30% dan
menurunkan biaya operasional sebesar 18%, sebagaimana ditunjukkan dalam studi kasus PT Maju
Bersama. Inovasi proses memediasi hubungan antara kepemimpinan transformasional dan efisiensi
operasional.Kepemimpinan transformasional tidak hanya berdampak langsung pada efisiensi
operasional, tetapi juga berpengaruh tidak langsung melalui peran mediasi inovasi proses, yang
menunjukkan bahwa inovasi merupakan mekanisme penting dalam mentransformasikan gaya
kepemimpinan menjadi kinerja operasional yang superior.

DAFTAR PUSTAKA

Bass, B. M. (1985). Leadership and performance beyond expectations. Free Press.

Bass, B. M., & Avolio, B. ]. (1994). Improving organizational effectiveness through transformational
leadership. Sage Publications.

Burns, J. M. (1978). Leadership. Harper & Row.

JEMB
P-ISSN 3026-7153 | E-ISSN 3030-9026 51


https://doi.org/10.62017/jemb

Jurnal Ekonomi Manajemen Dan Bisnis Vol. 2, No. 6 Juli 2025, Hal. 49-52
DOI: https://doi.org/10.62017 /jemb

Crossan, M. M., & Apaydin, M. (2010). A multi-dimensional framework of organizational innovation:
A systematic review of the literature. Journal of Management Studies, 47(6), 1154-1191.

Damanpour, F., & Aravind, D. (2012). Managerial innovation: Conceptions, processes, and
antecedents. Management and Organization Review, 8(2), 423-454.

Eisenbeiss, S. A., van Knippenberg, D., & Boerner, S. (2008). Transformational leadership and team
innovation: Integrating team climate principles. Journal of Applied Psychology, 93(6), 1438-
1446.

Garcia-Morales, V.]., Jiménez-Barrionuevo, M. M., & Gutiérrez-Gutiérrez, L. (2012). Transformational
leadership influence on organizational performance through organizational learning and
innovation. Journal of Business Research, 65(7), 1040-1050.

Jung, D. I, Chow, C, & Wu, A. (2003). The role of transformational leadership in enhancing
organizational innovation: Hypotheses and some preliminary findings. The Leadership
Quarterly, 14(4-5), 525-544.

Kotter, J. P. (1996). Leading change. Harvard Business School Press.

Kouzes, J. M., & Posner, B. Z. (2017). The leadership challenge: How to make extraordinary things
happen in organizations (6th ed.). Jossey-Bass.

Northouse, P. G. (2021). Leadership: Theory and practice (8th ed.). Sage Publications.

Pieterse, A. N., Van Knippenberg, D., Schippers, M., & Stam, D. (2010). Transformational and
transactional leadership and innovative behavior: The moderating role of psychological
empowerment. Journal of Organizational Behavior, 31(4), 609-623

Robbins, S. P., & Judge, T. A. (2019). Organizational behavior (18th ed.). Pearson.

Sosik, ].]., Kahai, S.S., & Avolio, B.]. (1998). Transformational leadership and dimensions of creativity:
Motivating idea generation in computer-mediated groups. Creativity Research Journal, 11(2),
111-121.

Tidd, ]J., & Bessant, J. (2020). Managing innovation: Integrating technological, market and
organizational change (6th ed.). John Wiley & Sons.

Vera, D., & Crossan, M. (2004). Strategic leadership and organizational learning. Academy of
Management Review, 29(2), 222-240.

Wang, X., & Howell, ]. M. (2012). A multilevel study of transformational leadership, identification, and
follower outcomes. The Leadership Quarterly, 23(5), 775-790.

Yukl, G. (2020). Leadership in organizations (9th ed.). Pearson.

JEMB
P-ISSN 3026-7153 | E-ISSN 3030-9026 52


https://doi.org/10.62017/jemb

